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Abstrak

Anemia pada ibu hamil merupakan suatu keadaan ketika jumlah kadar atau konsentrasi
hemoglobin (Hb) pada ibu menurun yaitu menempati nilai kurang dari 11 gr/dl. Anemia pada ibu
hamil sampai saat ini masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia karena berkaitan erat dengan
nilai-nilai kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat di Indonesia. Menurut WHO, angka
kejadian anemia mencapai prosentase sebesar 20% hingga 89%. Di kabupaten Sampang, prevalensi
anemia pada ibu hamil juga menduduki angka yang cukup tinggi yang dapat dilihat dari tingginya
tingkat pemberian suplementasi Fe pada ibu hamil pada tahun 2019 yaitu sebesar 112%.

Jenis penelitian adalah analitik observasional dengan memberikan kuisioner sebagai data
primer kepada responden ibu hamil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan dengan kategori baik yaitu berjumlah 52 responden (52%), berdasarkan tingkat
kepatuhan didapatkan sebagian besar responden memiliki kategori kurang patuh yaitu berjumlah
78 responden (78%), dan berdasarkan kadar hemoglobin didapatkan sebagian besar responden
dikategorikan sebagai anemia derajat 1 yaitu 49 responden (49%).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kadar
hemoglobin didapatkan p=0,169, artinya tidak ada hubungan. Hubungan antara tingkat kepatuhan
dengan kadar hemoglobin didapatkan p=0,155, artinya tidak ada hubungan. Hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan tingkat kepatuhan didapatkan p=0,393, artinya tidak ada hubungan.

Kata kunci : tingkat pengetahuan, tingkat kepatuhan, kadar Hb, anemia.
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Abstract

Abstract in English

Anemia in pregnant women is a condition when the amount or concentration of hemoglobin
(Hb) in the mother decreases, which is less than 11 gr/dl. Anemia in pregnant women is still a health
problem in Indonesia because it is closely related to the social and economic welfare values of the
people in Indonesia. According to WHO, the incidence of anemia reaches a percentage of 20% to 89%.
In Sampang district, the prevalence of anemia in pregnant women is also quite high, which can be seen
from the high rate of Fe supplementation for pregnant women in 2019, which was 112%.

This type of research is observational analytic by providing questionnaires as primary data to
pregnant women respondents.

The results showed that the majority of respondents had a good level of knowledge, namely 52

respondents (52%), based on the level of compliance, it was found that most of the respondents had a
less obedient category, namely 78 respondents (78%), and based on hemoglobin levels, it was found
that the majority of respondents categorized as anemia degree 1, namely 49 respondents (49%).
So, it can be concluded that the relationship between the level of knowledge and hemoglobin levels was
obtained p = 0.169, meaning that there is no relationship. The relationship between the level of
compliance with hemoglobin levels was obtained p = 0.155, meaning that there is no relationship.
The relationship between the level of knowledge and the level of compliance obtained p = 0.393,
meaning there is no relationship.

Keyword: level of knowledge, level of adherence, Hb levels, anemia.

daya manusia di Indonesia. Menurut
PENDAHULUAN keterangan yang disampaikan oleh

Anemia  pada ibu  hamil WHO (World Health Organization),
merupakan suatu keadaan ketika “angka kejadian anemia mencapai

jumlah  kadar atau konsentrasi prosentase  20% hingga  89%”.

hemoglobin (Hb) pada ibu menurun Menurut data yang termuat di
yaitu menempati nilai kurang dari 11 Riskesdas tahun 2013

gr/dl mulai pada kehamilan usia
trimester kedua yaitu sekitar usia
kehamilan mencapai lebih dari sama
dengan 36 minggu dengan tanda yang

“prevalensi
anemia pada ibu hamil menyumbang
risiko sebesar 37,1%”. Kehamilan
yang berusia  trimester  ketiga
didapatkan bahwa volume darah pada
sangat terlihat seperti pucat pada tubuh ibu akan meningkat sekitar 35%

wajah dan bisa terjadi syncope atau tetapi harus diimbangi konsumsi 450
mudah pingsan secara tiba-tiba tetapi mg zat  besi[2],[3].[4] untuk

tekanan darah masih dalam batas yang memproduksi seldarah merah. Akibat
norma_\l dan hal tersebut bisa saja yang bisa dilihat dengan adanya
terjadi adanya masalah anemia anemia  pada kehamilan vaitu
kekurangan besi [1]. pendarahan saat kehamilan dan tidak

Anemia pada ibu hamil sampai menutup kemungkinan bisa terjadi
saat ini masih menjadi masalah sampai akhir kehamilan yang akan
kesehatan di Indonesia karena sangat mempengaruhi  postpartum
berkaitan erat dengan nilai-nilai yaitu bisa terjadi atonia uteri karena hal
kesejahteraan sosial dan ekonomi tersebut menebabkan suplai oksigen
masyarakat di  Indonesia  serta yang menuju ke uterus sedikit sehingga
memiliki pengaruh yang signifikan menimbulkan pendarahan saat
dan cukup besar pada kualitas sumber kehamilan[5],[6] kematian janin yang

masih
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ada dalam kandungan, terjadinya
Berat Badan Lahir Rendah (BBLR),
anemia  pada  bayi, abortus,
prematuritas hingga cacat bawaan
pada bayi tersebut serta bisa
menyebabkan peningkatan angka
mortalitas dan morbiditas ibu dan
bayi [7],[8].

Di  kabupaten  Sampang,
prevalensi anemia pada ibu hamil
juga menduduki angka yang cukup
tinggi. Hal ini bisa dilihat dari
tingginya tingkat pemberian
suplementasi tablet tambah darah
(TTD) pada ibu hamil di setiap
puskesmas pada tahun 2019 dengan
dosis pemberian 1 kali sehari
sebanyak 90 tablet berturut-turut
minimal 90 hari selama masa atau
periode kehamilan dengan prosentase
pemberian tablet tambah darah
(TTD) tertinggi sebesar 112%. Data
dan informasi mengenai prevalensi
anemia pada ibu hamil di Kabupaten
Sampang menunjukkan angka yang
cukup memprihatinkan dan belum
ada update atau pelaporan data

terbaru mengenai prevalensi tingginya
angka anemia yang diderita ibu hamil
hingga tahun 2022. Maka dari itu,
penelitian yang berjudul “Hubungan
Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Fe
dengan Anemia dalam Kehamilan di
RS Nindhita, Kabupaten Sampang,
Periode  Agustus-Oktober 2022~
dipilih untuk mengetahui informasi
bagaimana hubungan kepatuhan pada
ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet
tambah darah (TTD) dengan kejadian
anemia pada ibu hamil di tahun 2022
dengan mengambil range 3 bulan yaitu
bulan Agustus-Oktober agar nantinya
dapat dijadikan bahan evaluasi oleh
pihak rumah sakit dan khususnya pihak
pemerintahKabupaten Sampang untuk
segera dilakukan upaya giat sosialisasi
untuk meningkatkan angka kepatuhan
konsumsi tablet tambah darah selama
kehamilan untuk menurunkan dan
mencegah tingginya kasus anemia
pada ibu hamil di  Kabupaten
Sampang [9].
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METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian  ini  yaitu  dengan
menggunakan  metode  analitik

observasional dengan memberikan
kuisioner sebagai data  primer
kepada responden ibu hamil di poli
kandungan Rumah Sakit Nindhita,
Kabupaten Sampang, serta
memenuhi  kriteria inklusi dan
eksklusi dibawah ini.

Kriteria inklusi:

1. Ibu hamil yang mendapatkan
tablet tambah darah (Fe) yang
mengunjungi poli kandungan
Rumah Sakit Nindhita,
Kabupaten Sampang, periode
Agustus-Oktober 2022.

2. Ibu hamil dengan atau tanpa
riwayat anemia sebelumnyayang

mengunjungi poli kandungan
Rumah Sakit Nindhita,
Kabupaten Sampang.

3. Ibu hamil trimester 1, Il dan Il
yang mengunjungi poli
kandungan Rumah Sakit

Nindhita, Kabupaten Sampang.

4. Ibu hamil dengan segala usia baik
usia dini, usia produktif, maupun
usia tua yangmengunjungi poli
kandungan Rumah Sakit
Nindhita, Kabupaten Sampang.

5. lbu hamil yang bersedia menjadi
responden dan menandatangani

informed consent yang
mengunjungi  poli  kandungan
Rumah Sakit Nindhita,

Kabupaten Sampang.
Kriteria eksklusi:

Ibu hamil yang memiliki riwayat

penyakit kronis yang berkaitan dengan
pendarahan saatkehamilan.

Teknik  pengambilan  sampel
yang digunakan pada penelitian ini
yaitu menggunakan teknik penelitian
simple random sampling yaitu bahwa
setiap ibu hamil yang memenubhi
syarat pada kriteria inklusi. Untuk
memperoleh data yang sesuai dengan
tujuan penelitian, pengumpulan data
memerlukan alat dan bahan yaitu
berupa kuisioner sebagai data primer
dengan  jenis  kuisioner  yang
diperlukan  merupakan  kuisioner
tertutup dimana angket yang
disediakan dapat dijawab responden
yaitu dijawab oleh ibu hamil yang
sedang kontrol di poli kandungan
Rumah Sakit Nindhita.

Prosedur  pengambilan atau
pengumpulan data dalam penelitian
ini  nantinya menggunakan data
primer yaitu berupa kuesioner yang
berisi seputar pertanyaan mengenai
pengetahuan ibu terhadap pentingnya
rutin meminum tablet tambah darah,
perilaku responden tentang seberapa
patuh meminum tablet tambah darah,
ketepatan ~ jumlah tablet yang
diminum, frekuensi minum,
ketepatan cara, waktu, dan lama
dalam mengonsumsinya,  serta
pengetahuan akan efek samping yang
ditimbulkan setelah mengonsumsi
tablet tambah darah.

Kuisioner ini nantinya akan
ditujukan untuk ibu hamil yang
memasuki usia kandungan trimester
I, 11, dan 11l saatmengunjungi kontrol
di poli kandungan Rumah Sakit
Nindhita, = Kabupaten = Sampang.
Pengisian kuisioner akan dibantu
oleh petugas
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rumah sakit atau perawat yang
terkait dengan durasi waktu kurang
lebih 15 sampai 30 menit dan
nantinya pada saat pengisian
kuisioner tersebut akan dilakukan
pula pemeriksaan kadar hemoglobin
darah ibu menggunakan alat
pengukur hemoglobin yaitu
Hematology  Analyzer (HA),
Cyanmeth Spectrofotometer dan Hb
Sahli untuk mengetahui apakah
responden mengalami anemia atau
tidak mengalami anemia

HASIL

Nilai signifikansi yang
didapatkan dari uji korelasi spearman
pada hubungan tingkat pengetahuan
dengan kadar hemoglobin yaitu p =
0,169 (tabel 1). Artinya p>0,05 yang di
mana hasil tersebut tidak signifikan,
maka HO diterima dan H1 ditolak. Nilai
correlation coefficient dari data yang
dihasilkan menunjukkan nilai 0,139
yang diinterpretasikan sebagai
hubungan yang sangat lemah karena
nilai correlation coefficient lebih dari
0,0 dan kurang dari 0.2.

Tabel 1. Hasil Uji Spearman Tingkat Pengetahuan dengan Kadar Hemoglobin

Correlations

Tingkat
Pengetahuan Kategori
Ibu Hamil Kadar Hb
Correlation
Tingkat Pengetahuan  COefficient 1.000 139
Ibu Hamil Sig. (2-tailed) . 169
N 100 100
Spearman’s rho .
Correlation
) Coefficient 139 1.000
Kategori Kadar Hb ) ]
Sig. (2-tailed) .169 .
N 100 100
Tabel 2. Hasil Uji Spearman Tingkat Kepatuhan dengan Kadar Hemoglobin
Correlations
Tingkat
Kepatuhan Kategori
Ibu Hamil Kadar Hb
Correlation
Tingkat Kepatuhan Coefficient 1.000 .143
Ibu Hamil Sig. (2-tailed) . .155
, N 100 100
Spearman's rho Correlation
_ Coefficient 143 1.000
Kategori Kadar Hb - gjq (2 tailed) 155 .
N 100 100
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Tabel 3. Hubungan tingkat pengetahuan dengan tingkat kepatuhan

Correlations

Tingkat Tingkat
Pengetahuan Kepatuhan
Ibu Hamil Ibu Hamil
Correlation
Tingkat Pengetahuan  COefficient 1.000 .086
Ibu Hamil Sig. (2-tailed) . 393
N 100 100
Spearman’s rho .
Correlation
Tingkat Kepatuhan Coefficient .086 1.000
Ibu Hamil Sig. (2-tailed) 393 .
N 100 100
PEMBAHASAN

Nilai signifikansi yang didapatkan
dari uji korelasi spearman pada
hubungan tingkat kepatuhan dengan
kadar hemoglobin yaitu p = 0,155 (tabel
2). Artinya p>0,05 yang di mana hasil
tersebut tidak signifikan, maka HO
diterima dan H1 ditolak. Nilaicorrelation
coefficient dari data yang dihasilkan
menunjukkan  nilai 0,143  yang
diinterpretasikan  sebagai hubungan
yang sangat lemah Kkarena nilai
correlation coefficient lebih dari0,0 dan
kurang dari 0.2.

Nilai signifikansi yang didapatkan
dari uji korelasi spearman pada
hubungan tingkat pengetahuan dengan
tingkat kepatuhan yaitu p = 0,393 (tabel
3). Artinya p>0,05 yang di mana hasil
tersebut tidak signifikan, maka HO
diterima dan H1 ditolak. Nilai
correlation coefficient dari data yang
dihasilkan menunjukkan nilai 0,086
yang diinterpretasikan sebagai
hubungan yang sangat lemah karena
nilai correlation coefficient lebih dari0,0
dan kurang dari 0.2.

Hubungan  tingkat pengetahuan
dengan kadar hemoglobin
Pada penelitian ini, sebagian besar

responden memiliki tingkat pengetahuan
yang baik yaitu sebesar 52% tetapi
sebagian  besar memiliki  kadar
hemoglobin yang masuk ke dalam
kategori anemia derajat 1 (ringan) yaitu
sebesar 49%. Penelitian ini sebanding
dengan penelitian [10],[11] yang
menyebutkan bahwa sebagian besar
responden berpengetahuan baik yaitu
sebesar 69,3% menderita anemia
sebanyak 31,4%. Namun, penelitian ini
berbanding terbalik dengan penelitian
yang dilakukan oleh [12],[13]&[14]
yang menyebutkan bahwa sebagian
besarreponden berpengetahuan kurang
yang mengakibatkan banyak responden
yang menderita anemia Yyaitu sebesar
27,8 %. Nilai signifikansi yang
didapatkan dari uji korelasi spearman
pada hubungan tingkat pengetahuan
dengan kadar hemoglobin yaitu p =
0,169. Artinyap>0,05 yang di mana hasil
tersebut tidak signifikan, maka HO
diterima dan H1 ditolak, artinya tidak
ada hubungan tingkat pengetahuan
mengonsumsi tabletFe dengan anemia
dalam kehamilan di poli kandungan RS
Nindhita.
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Hubungan tingkat kepatuhan dengan

kadar hemoglobin

Pada penelitian ini, sebagianbesar
responden memiliki tingkat kepatuhan
yang termasuk dalam kategori kurang
patuh yaitu sebesar 78% tetapi
sebagian besar memiliki  kadar
hemoglobin yang masuk ke dalam
kategori anemia derajat 1 (ringan)
yaitu sebesar 49%. Hal ini berbanding
terbalik dengan penelitian  yang
dilakukan oleh [15],[16]&[17] yang
menjelaskan bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat kepatuhan
yang positif yaitu sebesar 57,8%
memiliki hasil kadar hemoglobin
normal sebanyak 85,1%. Nilai
signifikansi yang didapatkan dari uji
korelasi spearman pada hubungan
tingkat kepatuhan dengan kadar
hemoglobin yaitu p = 0,155. Artinya
p>0,05 yang di mana hasil tersebut
tidak signifikan, maka HO diterima
dan H1 ditolak, artinya tidak ada
hubungan kepatuhan mengonsumsi

tablet Fe dengan anemia dalam
kehamilan di poli kandungan RS
Nindhita.

Hubungan tingkat pengetahuan

dengan tingkat kepatuhan

Pada penelitian ini, sebagianbesar
responden memiliki tingkat
pengetahuan yang baik yaitu sebesar
52% tetapi sebagian besar tingkat
kepatuhannya masuk ke dalamkategori
kurang patuh yaitu sebesar 78%. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh [18],[19] yang
menjelaskan bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat
pengetahuan yang baik yaitu sebesar
69,3% tetapi sebagian besar perilaku
kepatuhannya negatif yaitu sebesar
67,1%. Namun, hasil

penelitian ini  berbanding terba
dengan penelitian yang dilakukan ol
[20],[21]&[22] yang

bahwa sebagian besar
memiliki

cukup vyaitu sebesar 86,6%

lik
eh

menjelaskan
responden
tingkat pengetahuan yang
tetapi

sebagian besar perilaku kepatuhannya

positif yaitu sebesar 71,8%. Ni
signifikansi yang didapatkan dari
korelasi spearman pada hubung

lai
uji
an

tingkat pengetahuan dengan tingkat
kepatuhan yaitu p = 0,393. Artinya
p>0,05 yang di manahasil tersebut tidak
signifikan, maka HO diterima dan H1
ditolak, artinya tidak ada hubungan
tingkat pengetahuan dengan kepatuhan

mengonsumsi tablet Fe di RS Nindhi
Kabupaten Sampang.

KESIMPULAN
1. Distribusi frekuensi karakteristik

responden  berdasarkan  usia
didapatkan sebagian besar
responden berusia 25 tahun,
berdasarkan pekerjaan didapatkan
sebagian besar responden tidak
bekerja atau sebagai ibu rumah
tangga yaitu sebanyak 81
responden, berdasarkan
pendidikan didapatkan sebagian
besar responden berpendidikan
SMA/SMK  vyaitu sebanyak 54
responden,  berdasarkan  usia
kehamilan didapatkan sebagian
besar responden memiliki usia
kehamilan 39 minggu, dan
berdasarkan gravida kehamilan
didapatkan sebagian besar
responden yaitu gravida pertama.
2. Distribusi frekuensi karakteristik
responden berdasarkan tingkat
pengetahuan didapatkan sebagian
besar  responden memiliki
kategori baik yaitu berjumlah 52

ta,
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responden  dengan  prosentase
sebesar 52%, berdasarkan tingkat
kepatuhan  didapatkan sebagian SARAN_ )
1. Sebaiknya perlu  diadakan

besar responden memiliki kategori

kurang patuh yaitu berjumlah 78 Eenyul_uharr]l massal  oleh
responden  dengan  prosentase emerintahan
Kabupaten Sampang yang

sebesar 78%, dan berdasarkan kadar
hemoglobin didapatkan sebagian
besar responden memiliki kadar
hemoglobin sebesar 6,9 gr/dlyang

berkoordinasi dengan Rumah
Sakit  Nindhita mengenai
pengertian, penyebab, sebab
akibat serta cara mengobati dan

dikategorikan  sebagai  anemia _ S )
derajat 1 yaitu berjumlah 49 menghindari kejadian anemia
responden  dengan  prosentase pada pasangan usia subur atau
sebesar 49% penyuluhan dilakukan secara
. Hubungan antara tingkat rutin ‘pada ibu hamil - saat
pengetahuan dengan kadar melakukan kunjungan ~ ANC

hemoglobin didapatkan p=0,169,

artinya tidak ada hubungantingkat
pengetahuan  dengan kepatuhan
mengonsumsi tablet Fe di RS

(AntenatalCare).

artinya tidak ada hubungantingkat 2 Sebalinyf_;l tbu harr;llhyang;elah
pengetahuanmengonsumsi tablet Fe meng! Utk' penyulu e}nf apaF
dengananemia dalam kehamilan di menerap.ank .|n orn;)alm
RS Nindhita, Kabupaten Sampang, mengenal  konsumsi - tablet
periode Agustus-Oktober 2022. tambah darah karena kepatuhan
. Hubungan antara tingkatkepatuhan |bu_akan sangat_ berpeng_aru_h
dengan kadar hemoglobin bagi kesehatan ibu dan janin
didapatkan p=0,155, artinya tidak serta dapat .m(.empeng.aruhl
ada hubungan kepatuhan kadar hemoglobin ibu sehingga
mengonsumsi tablet Fe dengan dapat - menghindari terjadinya
anemia dalam kehamilan di RS 3 aBner_nla. lit lani
Nindhita, Kabupaten Sampang, ' d'?]gl kpene 't sehanj_:Jtr:jya:
periode Agustus-Oktober 2022. ' a“i“? an _SPF""‘Y& a_s_| : ar
. Hubungan antara tingkat penelitian ini bisa dijadikan
pengetahuan dengan tingkat pedorT]an_ ) dan darlJ_a t
kepatuhan didapatkan p=0,393, menginspirasl penelit

selanjutnya  sehingga dapat
diperoleh  informasi  lebih
mengenai hubungan kepatuhan
mengonsumsi tablet Fe dengan

Nindhita, Kabupaten Sampang, . dal kehamil

periode Agustus-Oktober 2022. anemia a am ehamlan
khususnya di  Kabupaten
Sampang.
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